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BAB III

MATERI DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakologi
Fakultas Kedokteran Universitas Airlsnggsa Surabaysa,
dilaksanakan mulai tanggsl 6 Oktober 1891 sampai dengsan

25 November 1891.

3.2. Materi Penelitian
3.2.1. Bahan-bahan yang Dipergunakan Dalam Penelitian
- Ekstrak daun manggis
- CMC (carboxy metil cellulosa) 0.5 % berfungsi
sebagai bahan suspensi
- Zat warna Giemsa, NaCl 0,9% dan alkohol 70%
untuk pewarnsaan preparat ulas vagina
- Methsanol untuk pembuatan ekstrak dsun manggis
- Makanan mencit yaitu makanan ayam broiler I

produksi Comfeed dan kecsmbah kacang kijau.

3.2.2. Alat-Alat yang Dipergunakan Dalam Penelitian

- Kandang mencit sebanyak 6 buah vang terbuat dari
ember plastik persegi empat, dengan tutup
dari anyaman kawsat

- Timbangan Cent-0-Gram untuk menimbang berat
badan mencit, timbangan Ohaus untuk menimbang
ekstrak daun manggis

- Perkolator, ayakan dan penggiling Arthur H.

Thomas untuk membust ekstrak dsun manggis
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- Pipet Pasteur, obyek Eelss dan pemanss Bunsen

- Mikroskop

3.2.3. Hewan Percobaan

Hewan Percobaan yang digunaksn pada penelitian ini
adalah mencit betina sehat (Mus musculus) strain Winstar,
vang diperoleh dari Pusat Veterinaria Farma (Pusvetna)
Surabaya, berumur 3 bulan dengan berat badan 20-30 gram,
belum pernah kawin dan mempunyai siklus birahi teratur

vang berlangsung 4-5 hari.

3.3. Metode Penelitian
3.3.1. Metode Pengelompokkan Hewan

Pengambilan dilskukan secars acak terhadsp méncit
betina sebanyak 30 ekor vyang mempunyai berat badan antarsa
20-30 gram. Perlakuan yang diberikan sebanyak enam,
setiap perlakuan mendapat li;a kali ulangsn. Setelah
itu tiap-tiap perlakuan dimasukkan ke . dalam kandang,

setisp kandang berisi lima ekor mencit.

3.3.2. Pembuatan Ekstrak Daun Manggis

Daun manggis dikeringkan di bawah sinar matahsri.
Setelah betul-betul kering, dsun manggis digiling dengan
alat penggiling bustan Arthur H. Thomss. Kemudian
g€ilingan tersebut diayak sehinggas diperoleh serbuk
halus. Serbuk tersebut kemudian diperkolasi dengan
methanol. Perkolat yang diperoleh dipekatksn dengan
periguapan tekanan rendsah sehingga diperoleh ekstrak

kering.
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3.3.3. Pembuatan Sediaan Ulas Vagina

Mencit dipegang dengan tangsan kiri pada tengkuknysa
dengan jari telunjuk dan ibu Jari, sedasng ekornya dijepit
diantara Jjari kelingking dan Jeri manis. Pipet yang
sudah diisi dengan NaCl fisiologis di masukkan kedslam
vagina mencit. NaCl fisiologis yang sudah dimssukkan
kedalam vagina tersebut setelah beberapa saat dipipet
kembali. Kemudian diolesksan pada obyek gelas, dan diberi

rewarnaan Giemss.

3.3.4. Perlakuan Hewan Percobaan
Mencit-mencit yang sudah ditempatkan pada masing-
masing kandang diadaptasikan selams tujuh hari. Kemudian
mulai diamati siklus birahinya dengan membuat sedisan
ulas vagina. Pembuatan sediaan ulas vagina dilaquan
sebanyak 4 kali dalam sehari yaitu pukul 06.00, 12.00,
18.00 dan pukul 24.00, selsms lima hari sebagai kontrcl‘
sebelum diberikan perlakuan untuk semus mencit.
Perlakuan yang diberikan pada hari ke enam &adalah
sebagai berikut
- Kelompok kontrol (P0O), diberikan CMC (carboxy
metil cellulosa) 0,5% secara oral 1 kali sehari
selams lﬁ hari
- Kelompok perlakuan I (P1), diberikan suspensi
ekstrak daun manggis 3 mg/kg bb secara oral,

1 kali sehsari selams 10 hari
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- Kelompok perlakuan IT (P2), diberikan suspensi
ekstrak daun manggis 10 mg/kg bb secara ora]l 1 kali
sehari selama 10 hari

- Kelompok vperlakuan 1III (P3), diberikan suspernsi
ekstrak daun manggis 30 mg/kg bb secara oral 1 kali
sehari selama 10 hari

- Kelonmpok perlskuan IV (P4), diberikan suspensi
ekstrak daun manggis 100 mg/kg bb secars orsl
1 kali sehari selams 10 hari

- Relompok perlskuan V (P5), diberikan suspensi
ekstrak daun manggis 300 mg/kg bb secsars oral

1 kali sehari selama 10 hari.

Penentuan dosis ekstrak daun manggis sebagai obat
antifertilitas tersebut didasarkan atas metode yang
dipakai oleh Wagner dan ﬁolff (1877), untuk bahan stay
obat yang belum diketshui efektifnya. -

Selanjutnya pengamstan terhadap perubahan sikluse
birahi yang terjadi dilskukan dengan pemeriksasn mikros-
kopis terhadap preparat ulas vagina yang dibuat tiap 6
Jam sekali yaitu pukul 06.00, 12.00, 18.00 dan pukul
24.00, dimulai setelzh 1 jam pemberian suspensi ekstrak
daun manggis maupun CHC. Pengamatan terhadap siklus
birahi dilakukan selama 10 hari. Kemudian dilsakukan
pemeriksasn sediaan ulas vagins dengsn menggunakan

mikroskop dengan pembesaran 450 ksali.
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3.4. Parsameter

Parameter vang diamsti adalah lama waktu vyang
dibutuhkan terhadap perubshan-perubahan vang terjadi pada
siklus birahi mencit antara kelompok kontrol dengan
kelompok perlakuan.

Perubahan dari tiap—tiaé fase siklus birahi
dapat dilihat dari perubshan-perubahan vang tampak padas
preparat ulas vagina setelah dilakukan pemeriksaan secars
mikroskopis dengan pembesaran 450 kali.

Pengamatan terhadap setiap fase dalam satu siklus
birahi didasarkan kepada kriteris dibawah ini

- Fase proestrus tampak adanya sel-sel epitel
- Fase estrus terlihat adsnys sel-sel kornifikasi

Fase metestrus tampak sel-sel kornifikssi dengan

beberapa leukosit

Fase diestrus terlihat banyak leukosit bersams-sama
sel-sel epitel yang tampak jelas intinya.
3.5. Rancangan dan Analisis Data

Rancangan yang digunaksn pada penelitian ini
adalah rancangan scak lengkap. Analisis vang digonskan
dalsm penelitian ini adalah uji Fisher. Bila ditemukan
perbedaan antar perlakuan dilanjutkan dengan analisis BNT
(Rusriningrume, 1888). Untuk mengetahui spakah ada pengsa-
ruh antara dosis ekstrak daun manggis vyang diberikan
dendan lamanya perubahan yang terjadi, digunakan anali-

sis regresi (Sudjana, 1988).
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